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PT Pos Indonesia (Persero) is a state-owned enterprise engaged in services, particularly
communication and delivery services, as well as financial services through post offices. As a state-
owned enterprise, PT Pos Indonesia is committed to maintaining public trust and providing optimal
services to the government and the community. Post offices serve as a means for various
transactions, such as sending letters and packages, paying bills, withdrawing money, and selling
stamps. In supporting the distribution of social assistance, PT Pos Indonesia has developed the Pos
Giro Cash application, which is used to document the homes of beneficiary families (KPM) of the
Sembako Program. This application aims to minimize the risk of misdirected assistance by
collecting and managing recipient data accurately. Social assistance is a form of government
spending provided in the form of money, goods, or services to protect the community from social
risks and improve welfare. One form of social assistance is food assistance, which aims to ensure
that the community has access to sufficient and nutritious food. This application system was
developed as a set of integrated elements to achieve the goal of targeted and effective assistance
distribution.
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Abstrak

PT Pos Indonesia (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara yang bergerak di bidang jasa,
khususnya layanan komunikasi dan pengiriman, serta layanan keuangan melalui Kantor Pos.
Sebagai BUMN, PT Pos Indonesia berkomitmen menjaga kepercayaan publik dan memberikan
pelayanan optimal kepada pemerintah dan masyarakat. Kantor Pos berfungsi sebagai sarana
berbagai transaksi, seperti pengiriman surat dan paket, pembayaran tagihan, penarikan uang, serta
penjualan prangko. Dalam mendukung penyaluran bantuan sosial, PT Pos Indonesia
mengembangkan aplikasi Pos Giro Cash yang digunakan untuk mendokumentasikan rumah
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Program Sembako. Aplikasi ini bertujuan meminimalkan
risiko bantuan tidak tepat sasaran dengan mengumpulkan dan mengelola data penerima secara
akurat. Bantuan sosial merupakan bentuk belanja pemerintah yang diberikan dalam bentuk uang,
barang, atau jasa untuk melindungi masyarakat dari risiko sosial dan meningkatkan kesejahteraan.
Salah satu bentuknya adalah bantuan pangan, yang bertujuan menjamin akses masyarakat terhadap
pangan yang cukup dan bergizi. Sistem aplikasi ini dibangun sebagai kesatuan unsur yang saling
terintegrasi untuk mencapai tujuan penyaluran bantuan yang tepat sasaran dan efektif.

Kata kunci: Aplikasi, PGC (Pos Giro Cash), Bantuan Sosial, Bantuan Bahan Pangan, Sistem.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengalami akselerasi yang sangat signifikan,
terutama pada ranah teknologi komputer dan sistem informasi yang berperan besar dalam pengelolaan
data dan distribusi informasi. Teknologi komputer telah membawa masyarakat memasuki era informasi
yang ditandai oleh kemudahan akses, kecepatan pemrosesan, serta ketepatan penyajian data yang
mendukung pengambilan keputusan. Informasi menjadi kebutuhan strategis dalam berbagai sektor
kehidupan, baik pada aktivitas individu, organisasi, maupun institusi publik yang menyelenggarakan
pelayanan kepada masyarakat. Pengelolaan informasi yang efektif menjadi fondasi penting bagi
peningkatan kinerja dan kualitas layanan, termasuk dalam sektor pelayanan sosial dan distribusi
bantuan pangan berbasis teknologi (Septiani et al., 2020).

Masih terdapat sejumlah usaha kecil, menengah, maupun lembaga pelayanan yang belum
sepenuhnya memanfaatkan sistem informasi digital dalam mendukung aktivitas operasionalnya.
Penyebaran informasi masih banyak dilakukan secara manual melalui komunikasi lisan atau terbatas
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pada penggunaan media sosial yang belum terintegrasi secara sistematis. Kondisi tersebut dipengaruhi
oleh keterbatasan sumber daya manusia dalam penguasaan teknologi, rendahnya literasi digital, serta
anggapan bahwa pembangunan sistem informasi membutuhkan biaya besar dan proses yang kompleks.
Pola kerja seperti ini berpotensi menghambat pengembangan organisasi serta membatasi jangkauan
layanan kepada masyarakat yang lebih luas (Toiyo & Kainde, 2024).

Persepsi bahwa pengembangan sistem digital memerlukan sumber daya besar tidak sepenuhnya
relevan dengan kondisi teknologi saat ini yang semakin adaptif dan mudah diimplementasikan.
Berbagai aplikasi mobile telah dikembangkan untuk menjawab kebutuhan pelayanan publik secara
praktis dan efisien tanpa memerlukan infrastruktur yang rumit. Aplikasi mobile mampu menjembatani
kebutuhan pencatatan data, distribusi informasi, serta pemantauan kegiatan secara real time.
Pemanfaatan teknologi aplikasi menjadi solusi strategis dalam meningkatkan akurasi data dan
efektivitas pelayanan, khususnya pada sektor distribusi bantuan pangan dan perlindungan sosial
(Hamid, 2022).

Salah satu inovasi teknologi yang dimanfaatkan dalam penyaluran bantuan pangan adalah
aplikasi Pos Giro Cash (PGC) yang dikembangkan oleh PT Pos Indonesia. Aplikasi ini dirancang untuk
merekam dan mengelola data rumah tangga penerima bantuan, khususnya Keluarga Penerima Manfaat
yang terdaftar dalam program bantuan pangan. Pencatatan data berbasis aplikasi memungkinkan proses
verifikasi penerima dilakukan secara lebih terstruktur dan terkontrol. Kehadiran aplikasi PGC
berkontribusi dalam menekan potensi kesalahan sasaran serta meningkatkan transparansi dalam
distribusi bantuan sosial (Putri et al., 2024).

Penggunaan aplikasi PGC menjadi bagian dari strategi digitalisasi pelayanan publik yang
dilakukan oleh PT Pos Indonesia dalam mendukung kebijakan pemerintah. Aplikasi tersebut digunakan
secara aktif dalam proses penyaluran bantuan sosial kepada masyarakat kurang mampu yang telah
memenuhi kriteria dari Kementerian Sosial. Integrasi data penerima bantuan melalui sistem aplikasi
memudahkan proses pemantauan serta evaluasi penyaluran bantuan di berbagai wilayah. Pemanfaatan
sistem informasi ini sejalan dengan upaya peningkatan akuntabilitas dan efektivitas penyelenggaraan
bantuan sosial berbasis teknologi (Mulya & Yuliantini, 2023).

Bantuan sosial merupakan instrumen kebijakan pemerintah yang memiliki peran penting dalam
menjaga stabilitas sosial dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Secara konseptual, belanja
bantuan sosial diklasifikasikan sebagai pengeluaran pemerintah dalam bentuk penyaluran dana, barang,
atau jasa kepada masyarakat. Tujuan utama dari bantuan sosial meliputi perlindungan dari risiko sosial,
peningkatan kapasitas ekonomi, serta penguatan kesejahteraan kelompok rentan. Pengelolaan bantuan
sosial yang tepat sasaran menjadi prasyarat utama agar tujuan tersebut dapat tercapai secara optimal
(Dharmakarja, 2017; Agustina & Megawati, 2022).

Sistem dipahami sebagai sekumpulan komponen yang saling terhubung dan bekerja secara
terorganisasi untuk mencapai tujuan tertentu. Hubungan antar komponen dalam sistem menciptakan
alur kerja yang saling bergantung dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Sistem informasi berfungsi
sebagai sarana pengolahan data menjadi informasi yang bernilai guna bagi pengambilan keputusan.
Penerapan sistem yang terstruktur dalam penyaluran bantuan pangan mendukung keakuratan data dan
konsistensi pelaksanaan program sosial (Fadlurrohim et al., 2019).

Kantor Pos sebagai institusi layanan publik memiliki peran strategis dalam mendukung distribusi
logistik dan layanan keuangan kepada masyarakat. Selain berfungsi sebagai pusat pengiriman surat dan
paket, Kantor Pos juga menyediakan berbagai layanan keuangan yang menjangkau wilayah luas hingga
daerah terpencil. Peran tersebut menjadikan Kantor Pos sebagai mitra penting dalam implementasi
program bantuan pangan non tunai berbasis teknologi. Integrasi antara fungsi kelembagaan Kantor Pos
dan sistem aplikasi PGC diharapkan mampu meningkatkan efektivitas penyaluran bantuan serta
memperkuat tata kelola pelayanan publik yang berbasis data dan teknologi (Mudzanatun et al., 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metodologis yang memadukan beberapa teknik
pengumpulan dan analisis data untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai sistem aplikasi
penyaluran bantuan pangan. Pendekatan studi kasus diterapkan untuk mengkaji secara mendalam
implementasi aplikasi pada konteks tertentu, yang diperkuat melalui survei dan wawancara guna
menggali persepsi serta pengalaman pengguna, penyedia layanan, dan pemangku kebijakan. Data
pendukung diperoleh melalui analisis dokumen yang mencakup kebijakan, laporan evaluasi, serta
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literatur terkait, sementara pemodelan, simulasi, dan studi eksperimental digunakan untuk menilai
kinerja serta efektivitas fitur sistem dalam berbagai kondisi. Seluruh temuan kemudian dianalisis
menggunakan kerangka SWOT serta pendekatan partisipatif agar mampu mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan tantangan implementasi sistem aplikasi bantuan pangan secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem Aplikasi Penyaluran Bantuan Bahan Pangan Menggunakan Aplikasi PGC (Pos Giro
Cash)

Penyaluran bantuan bahan pangan melalui PT Pos Indonesia merupakan bagian dari mekanisme
perlindungan sosial yang dirancang untuk menjamin ketepatan sasaran dan akuntabilitas penggunaan
anggaran negara. Alur penyaluran bantuan pangan pada umumnya diawali dengan proses identifikasi
calon penerima bantuan oleh pemerintah daerah atau lembaga terkait berdasarkan data kesejahteraan
sosial yang tersedia. Data tersebut kemudian disampaikan kepada Kementerian Sosial sebagai otoritas
yang memiliki kewenangan dalam validasi dan penetapan kebijakan bantuan. Proses ini menegaskan
pentingnya integrasi data antarinstansi guna meminimalkan potensi kesalahan sasaran dalam distribusi
bantuan pangan (Dharmakarja, 2017; Agustina & Megawati, 2022).

Setelah data calon penerima diterima, Kementerian Sosial melakukan verifikasi serta penentuan
jumlah dan jenis bantuan yang akan diberikan kepada masing-masing Keluarga Penerima Manfaat.
Penetapan tersebut mempertimbangkan kondisi sosial ekonomi penerima serta ketersediaan anggaran
dan bahan pangan. Informasi yang telah ditetapkan kemudian diteruskan kepada PT Pos Indonesia
sebagai mitra penyalur bantuan. Tahapan ini menunjukkan bahwa penyaluran bantuan pangan tidak
hanya bersifat administratif, tetapi juga merupakan proses kebijakan yang memerlukan koordinasi lintas
lembaga secara sistematis (Fadlurrohim et al., 2019; Rosita et al., 2024).

Peran PT Pos Indonesia dalam penyaluran bantuan bahan pangan semakin diperkuat melalui
pemanfaatan aplikasi Pos Giro Cash yang berfungsi sebagai sistem pencatatan dan pengendalian
distribusi bantuan. Aplikasi ini memungkinkan pendataan penerima bantuan dilakukan secara digital,
mulai dari identitas penerima, lokasi penyaluran, hingga status penerimaan bantuan. Sistem aplikasi
memberikan kemudahan bagi petugas dalam memantau proses distribusi secara real time serta
mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual. Implementasi aplikasi PGC menunjukkan
transformasi layanan pos dari model konvensional menuju layanan publik berbasis teknologi informasi
(Putri et al., 2024; Nurhidayah & Adiwati, 2025).

Sistem penyaluran bantuan bahan pangan dapat dilakukan melalui beberapa pendekatan, salah
satunya adalah sistem distribusi langsung yang banyak diterapkan melalui PT Pos Indonesia. Sistem ini
menempatkan kantor pos atau titik layanan pos sebagai lokasi penyerahan bantuan kepada penerima.
Model distribusi langsung dinilai efektif dalam menjangkau masyarakat hingga wilayah terpencil yang
sulit dijangkau oleh sistem distribusi lainnya. Keunggulan jaringan kantor pos yang tersebar luas
menjadi faktor pendukung utama dalam keberhasilan sistem ini (Wahyutomo et al., 2016; Putra et al.,
2021).

Selain distribusi langsung, sistem voucher dan e-voucher juga menjadi alternatif dalam
penyaluran bantuan pangan di berbagai daerah. Sistem voucher memberikan fleksibilitas kepada
penerima bantuan untuk menukarkan bantuan pangan di mitra yang telah ditentukan. Perkembangan
teknologi digital mendorong transformasi voucher fisik menjadi e-voucher yang terintegrasi dengan
aplikasi dan sistem pembayaran digital.

Pendekatan ini dinilai mampu meningkatkan efisiensi distribusi serta memperkuat kontrol
terhadap penggunaan bantuan (Toiyo & Kainde, 2024; Fitriani et al., 2025). Sebagai penguat analisis,
berikut disajikan data perbandingan sistem penyaluran bantuan pangan berdasarkan temuan penelitian,
laporan resmi, dan studi terdahulu yang relevan.

Tabel 1. Perbandingan Sistem Penyaluran Bantuan Bahan Pangan Berbasis Konvensional dan
Digital

Sistem Penyaluran Karakteristik Utama Sumber Data

Distribusi Langsung Penyerahan bantuan fisik melalui kantor pos Fadlurrohim et al. (2019);
Pos dan petugas lapangan Rosita et al. (2024)
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Sistem Penyaluran Karakteristik Utama Sumber Data

Penukaran bantuan di toko mitra dengan

Voucher Fisik kupon bernilai tertentu

Agustina & Megawati (2022)

E-Voucher/Digital Alokasi bantuan berbasis aplikasi dan saldo Putri et al. (2024); Fitriani et al.

digital (2025)
. Pencatatan, verifikasi, dan monitoring Nurhidayah & Adiwati (2025);
Aplikasi PGC penyaluran bantuan Hamid (2022)

Tabel tersebut menunjukkan bahwa aplikasi PGC berfungsi sebagai instrumen pengendali yang
mampu mengintegrasikan berbagai sistem penyaluran bantuan pangan. Aplikasi ini tidak menggantikan
seluruh mekanisme distribusi, tetapi memperkuat proses administrasi dan pengawasan. Integrasi sistem
digital terbukti meningkatkan transparansi serta memudahkan proses evaluasi program bantuan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menekankan pentingnya sistem informasi dalam tata kelola
bantuan sosial berbasis data (Hamid, 2022; Septiani et al., 2020).

Penerapan aplikasi PGC juga berdampak pada kinerja pegawai PT Pos Indonesia yang terlibat
langsung dalam penyaluran bantuan. Penggunaan sistem digital membantu mereduksi beban kerja
administratif yang sebelumnya dilakukan secara manual. Peningkatan efisiensi kerja berkontribusi
terhadap kepuasan kerja pegawai dan kualitas layanan kepada masyarakat. Kondisi ini menunjukkan
keterkaitan antara inovasi teknologi, manajemen kerja, dan performa organisasi layanan publik (Mulya
& Yuliantini, 2023; Berutu & Zhafira, 2022).

Implementasi aplikasi berbasis giro pos dan layanan digital PT Pos Indonesia juga
memperlihatkan konsistensi transformasi layanan dalam berbagai sektor, termasuk layanan pembayaran
dan logistik. Studi terkait layanan Pos Giro Mobile dan Cash on Delivery menunjukkan bahwa
digitalisasi layanan pos mampu meningkatkan kecepatan transaksi dan kepercayaan pengguna.
Keberhasilan tersebut menjadi fondasi penting bagi pengembangan aplikasi PGC dalam penyaluran
bantuan pangan. Integrasi layanan digital memperkuat posisi PT Pos Indonesia sebagai penyedia
layanan publik yang adaptif terhadap perkembangan teknologi (Rafisa et al., 2022; [lham & Muzakir,
2022; Nisa et al., 2021).

Sistem aplikasi penyaluran bantuan bahan pangan menggunakan aplikasi PGC menunjukkan
efektivitas dalam mendukung kebijakan bantuan sosial pemerintah. Alur penyaluran yang dimulai dari
identifikasi penerima hingga distribusi bantuan dapat dikendalikan secara lebih terstruktur melalui
sistem digital. Pemanfaatan aplikasi PGC memperkecil potensi penyimpangan, meningkatkan ketepatan
sasaran, serta memperkuat akuntabilitas publik. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi sistem
informasi dalam penyaluran bantuan pangan merupakan langkah strategis untuk mewujudkan tata
kelola bantuan sosial yang berkelanjutan dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat (Dharmakarja,
2017; Putri et al., 2024; Ahmad et al., 2024).

Tinjauan Perusahaan dan Peran Kantor Pos Tegal dalam Penyaluran Bantuan Bahan Pangan
Berbasis Aplikasi PGC

Kantor Pos Tegal merupakan salah satu unit layanan PT Pos Indonesia yang memiliki nilai
historis sekaligus strategis dalam mendukung pelayanan publik, termasuk penyaluran bantuan bahan
pangan. Berdasarkan informasi resmi Pemerintah Kota Tegal, kantor pos yang berlokasi di Jalan
Proklamasi No. 2 Tegal telah berdiri sejak era 1860-an, beriringan dengan perkembangan awal layanan
telegraf dan pos modern di Hindia Belanda. Layanan telegraf dibuka untuk publik pada tahun 1856 dan
disusul layanan pos modern pada tahun 1862, menandai transformasi sistem komunikasi dan distribusi
informasi pada masa itu. Sejarah panjang ini memperlihatkan bahwa institusi pos sejak awal dirancang
sebagai infrastruktur penting dalam mendukung aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat (Dharmakarja,
2017; Wahyutomo et al., 2016).

Perkembangan layanan pos di Tegal semakin nyata pada awal abad ke-20 dengan dibangunnya
gedung Post Telegraafend Telefoon Dienst pada dekade 1930-an. Sebelum difungsikan sebagai kantor
pos, bangunan tersebut sempat digunakan sebagai markas Angkatan Laut Belanda, yang mencerminkan
nilai strategis lokasi dan bangunannya. Pada tahun 1954, gedung ini resmi diserahkan kepada
Perusahaan Telepon dan Telegram untuk kembali dioperasikan sebagai kantor pos dan telegraf. Narasi
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historis ini dapat diperkuat dengan melihat penyajian Gambar 1 Tampak Bangunan Kantor Pos Tegal
untuk menunjukkan kontinuitas fungsi bangunan dari masa kolonial hingga saat ini.

Gambar 1. Tampak Bangunan Kantor Poa Tegal

Pada periode operasional awalnya, Kantor Pos Tegal melayani wilayah Brebes, Tegal, dan
Pemalang, yang menunjukkan posisi Tegal sebagai kawasan urban yang berkembang dan menjadi
simpul distribusi regional. Jangkauan layanan tersebut memperlihatkan bahwa kantor pos tidak hanya
berfungsi sebagai titik pengiriman surat, tetapi juga sebagai pusat layanan administratif dan logistik.
Arsitektur bangunan pos yang monumental mencerminkan gaya perkantoran kolonial yang dirancang
adaptif terhadap iklim dan lingkungan setempat. Keberadaan fisik bangunan dengan luas sekitar 659
meter persegi di atas lahan kurang lebih 1.210 meter persegi memperkuat peran Kantor Pos Tegal
sebagai infrastruktur publik jangka panjang (Wahyutomo et al., 2016; Rafisa et al., 2022).

Dalam kekinian, Kantor Pos Tegal merupakan bagian integral dari PT Pos Indonesia (Persero)
yang menjalankan fungsi ganda sebagai entitas bisnis dan institusi sosial. Tujuan utama PT Pos
Indonesia adalah memperoleh keuntungan guna menjaga keberlanjutan usaha, sekaligus memberikan
pelayanan kepada masyarakat luas sebagai bentuk tanggung jawab sosial. Dualisme fungsi ini menuntut
pengelolaan organisasi yang proporsional antara orientasi profit dan pelayanan publik. Kondisi tersebut
menempatkan Kantor Pos Tegal sebagai unit kerja yang strategis dalam pelaksanaan program bantuan
sosial pemerintah, termasuk bantuan bahan pangan (Mulya & Yuliantini, 2023; Rosita et al., 2024).

Kegiatan umum Kantor Pos Tegal mencakup penerimaan dan pemrosesan surat serta paket,
penyediaan layanan keuangan, pengelolaan kotak surat, hingga distribusi bantuan sosial seperti Bantuan
Langsung Tunai dan bantuan pangan. Layanan keuangan yang disediakan meliputi pembayaran tagihan,
pengiriman uang, transaksi valuta asing, serta penempatan dan penarikan deposito. Ragam layanan ini
memperlihatkan kesiapan infrastruktur dan sumber daya Kantor Pos dalam mengelola transaksi massal
dengan tingkat akurasi yang tinggi. Kapasitas tersebut menjadi modal penting dalam implementasi
sistem penyaluran bantuan pangan berbasis aplikasi PGC (Hamid, 2022; Khoiriyah, 2023).

Pemanfaatan teknologi digital melalui aplikasi Pos Giro Cash memperkuat fungsi Kantor Pos
Tegal dalam menyalurkan bantuan bahan pangan secara terkontrol dan terdokumentasi. Aplikasi PGC
memungkinkan pencatatan data penerima bantuan, verifikasi identitas, serta pelacakan status
penyaluran secara sistematis. Sistem ini mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual dan
meminimalkan potensi kesalahan administratif.

Efektivitas penggunaan aplikasi PGC dalam penyaluran bantuan pangan telah dibuktikan dalam
berbagai penelitian empiris di lingkungan PT Pos Indonesia (Putri et al., 2024; Nurhidayah & Adiwati,
2025). Sebagai penguat analisis, berikut disajikan tabel yang merangkum peran Kantor Pos dan
dukungan sistem digital dalam penyaluran bantuan pangan berdasarkan temuan penelitian, laporan
resmi, dan studi terdahulu.
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Tabel 2. Peran Kantor Pos dan Sistem Digital dalam Penyaluran Bantuan Bahan Pangan

Aspek Deskripsi Sumber

Infrastruktur ~ Jaringan kantor pos dan bangunan bersejarah Wahyutomo et al. (2016)

Fisik sebagai titik layanan

Layanan Pembayaran, pengiriman uang, dan transaksi Khoiriyah (2023); Nisa et al. (2021)

Keuangan massal
Sistem Digital Aplikasi Pos Giro Cash untuk pencatatan dan  Putri et al. (2024); Nurhidayah &

g monitoring Adiwati (2025)
. Penyaluran BLT dan bantuan pangan non  Fadlurrohim et al. (2019); Rosita et
Program Sosial .
tunai al. (2024)

Tabel tersebut menunjukkan bahwa Kantor Pos Tegal memiliki kesiapan struktural dan sistemik
dalam mendukung penyaluran bantuan pangan berbasis aplikasi. Integrasi antara infrastruktur fisik,
layanan keuangan, dan sistem digital menciptakan ekosistem pelayanan yang saling melengkapi.
Pendekatan ini sejalan dengan pengembangan platform digital berbasis giropos yang mendorong
inovasi pelayanan publik pada masa krisis dan pascakrisis. Kesiapan tersebut menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan akuntabilitas dan transparansi penyaluran bantuan (Putra et al., 2021; Septiani et
al., 2020).

Dari kebijakan sosial, keterlibatan Kantor Pos dalam penyaluran bantuan pangan mendukung
tujuan perlindungan masyarakat dari risiko sosial dan kerentanan ekonomi. Bantuan pangan merupakan
bagian dari belanja bantuan sosial yang dirancang untuk menjaga daya beli dan ketahanan pangan
rumah tangga penerima. Sistem penyaluran yang terstruktur dan berbasis aplikasi memperkuat
efektivitas kebijakan tersebut di tingkat implementasi. Hal ini sejalan dengan temuan evaluatif terkait
program bantuan pangan non tunai di berbagai daerah (Dharmakarja, 2017; Agustina & Megawati,
2022).

Digitalisasi layanan pos juga berkorelasi dengan peningkatan kinerja organisasi dan kualitas
pelayanan. Penelitian mengenai layanan Pos Giro Mobile, Pospay, serta sistem Cash on Delivery
menunjukkan bahwa transformasi digital mampu meningkatkan efisiensi proses dan kepercayaan
pengguna. Pengalaman tersebut menjadi landasan penting bagi penerapan aplikasi PGC dalam skala
penyaluran bantuan pangan. Konsistensi inovasi digital memperlihatkan kesiapan PT Pos Indonesia
dalam menjawab tuntutan pelayanan publik modern (Ilham & Muzakir, 2022; Rafisa et al., 2022;
Ahmad et al., 2024).

Kantor Pos Tegal tidak hanya memiliki nilai historis sebagai peninggalan kolonial, tetapi juga
berperan aktif dalam sistem penyaluran bantuan bahan pangan berbasis teknologi. Dukungan
infrastruktur, pengalaman layanan keuangan, serta implementasi aplikasi PGC menjadikan kantor pos
sebagai simpul distribusi yang andal. Integrasi fungsi sosial dan bisnis memungkinkan penyaluran
bantuan berjalan efektif tanpa mengabaikan prinsip keberlanjutan organisasi. Temuan ini menegaskan
bahwa Kantor Pos Tegal merupakan aktor penting dalam penguatan tata kelola bantuan pangan yang
transparan, akuntabel, dan berbasis sistem informasi modern (Putri et al., 2024; Fitriani et al., 2025;
Mudzanatun et al., 2019).

Tahapan Penyaluran Bantuan Bahan Pangan Berbasis Aplikasi Pos Giro Cash (PGC)

Penyaluran bantuan bahan pangan berbasis aplikasi Pos Giro Cash merupakan bentuk
transformasi tata kelola bantuan sosial yang menekankan akurasi data, transparansi proses, serta
efisiensi layanan publik. Sistem ini dirancang untuk menjawab permasalahan klasik dalam penyaluran
bantuan pangan, seperti ketidaktepatan sasaran, keterlambatan distribusi, dan lemahnya pengawasan
administratif. Digitalisasi melalui aplikasi PGC memungkinkan integrasi data antara pemerintah, PT
Pos Indonesia, dan penerima bantuan secara terstruktur. Pendekatan ini sejalan dengan kebijakan
reformasi belanja bantuan sosial yang menuntut akuntabilitas dan efektivitas program perlindungan
sosial (Dharmakarja, 2017; Agustina & Megawati, 2022).

Tahap awal dalam sistem ini dimulai dari proses pendaftaran penerima bantuan yang dilakukan
melalui aplikasi Pos Giro Cash. Calon penerima bantuan mengisi formulir registrasi yang memuat data
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identitas, alamat, serta informasi pendukung sesuai kriteria kelayakan yang ditetapkan pemerintah.
Proses pendaftaran berbasis aplikasi ini mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual dan
mempermudah pengumpulan data dalam jumlah besar. Model pendaftaran digital terbukti mampu
meningkatkan kelengkapan dan konsistensi data penerima bantuan (Hamid, 2022; Septiani et al., 2020).

Setelah proses pendaftaran, tahapan berikutnya adalah verifikasi dan validasi data oleh tim yang
berwenang. Data pendaftar diperiksa kesesuaiannya dengan basis data kependudukan dan kriteria
program bantuan pangan yang berlaku. Verifikasi ini berfungsi sebagai instrumen penyaringan awal
untuk memastikan bahwa bantuan hanya diberikan kepada masyarakat yang benar-benar memenuhi
persyaratan. Mekanisme validasi berbasis sistem informasi terbukti mampu menekan potensi duplikasi
dan penyimpangan data penerima manfaat (Fadlurrohim et al., 2019; Rosita et al., 2024).

Tahap pengesahan kelayakan dilakukan setelah data penerima dinyatakan valid oleh sistem dan
petugas verifikator. Aplikasi PGC secara otomatis mengklasifikasikan penerima bantuan berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan oleh Kementerian Sosial dan pemerintah daerah. Proses pengambilan
keputusan berbasis sistem ini mempercepat penetapan daftar Keluarga Penerima Manfaat tanpa
mengurangi aspek kehati-hatian. Penggunaan algoritma sederhana dalam aplikasi memperkuat
objektivitas penentuan kelayakan penerima bantuan (Putri et al., 2024; Nurhidayah & Adiwati, 2025).

Setelah kelayakan penerima ditetapkan, tahapan berikutnya adalah pengalokasian dana bantuan
ke akun Pos Giro Cash milik penerima. Dana bantuan dicatat secara digital dan hanya dapat digunakan
untuk transaksi pembelian bahan pangan yang telah ditentukan. Sistem non tunai ini dirancang untuk
memastikan bahwa dana bantuan tidak disalahgunakan untuk keperluan di luar program. Skema
pengalokasian dana berbasis akun digital terbukti meningkatkan pengendalian internal dan akuntabilitas
keuangan program bantuan sosial (Khoiriyah, 2023; Berutu & Zhafira, 2022).

Sebagai bentuk transparansi layanan, penerima bantuan akan memperoleh pemberitahuan resmi
melalui aplikasi PGC mengenai ketersediaan dana bantuan. Informasi yang disampaikan mencakup
besaran dana, periode penggunaan, serta daftar pedagang atau toko pangan yang terdaftar. Notifikasi
digital ini mengurangi ketergantungan pada informasi lisan dan meminimalkan kesalahan komunikasi
antara penyelenggara dan penerima bantuan. Sistem pemberitahuan berbasis aplikasi meningkatkan
kepercayaan penerima terhadap mekanisme penyaluran bantuan (Rafisa et al., 2022; Putra et al., 2021).

Tahap pemilihan dan pembelian bahan pangan menjadi inti dari implementasi bantuan pangan
non tunai berbasis aplikasi. Penerima bantuan dapat memilih jenis bahan pangan sesuai kebutuhan dari
pedagang yang telah bekerja sama dengan PT Pos Indonesia. Proses transaksi dilakukan secara langsung
melalui aplikasi menggunakan saldo dana bantuan yang tersedia. Model ini mendorong fleksibilitas
penerima sekaligus menjaga kendali program terhadap jenis komoditas yang dibeli (Toiyo & Kainde,
2024; Mudzanatun et al., 2019).

Setelah transaksi pembelian dilakukan, bahan pangan disiapkan untuk dikirimkan atau diambil
langsung oleh penerima bantuan sesuai pilihan yang tersedia. Mekanisme distribusi ini memanfaatkan
jaringan logistik PT Pos Indonesia yang telah menjangkau wilayah perkotaan hingga perdesaan.
Ketersediaan opsi pengiriman dan pengambilan meningkatkan aksesibilitas layanan bagi penerima
dengan kondisi geografis yang beragam.

Pemanfaatan jaringan pos sebagai sarana distribusi terbukti efektif dalam mendukung program
bantuan pangan berskala luas (Wahyutomo et al., 2016; Ilham & Muzakir, 2022). Sebagai penguat
analisis tahapan penyaluran, berikut disajikan data ringkas yang menggambarkan fungsi setiap tahap
berdasarkan laporan resmi, penelitian terdahulu, dan pengamatan peneliti.

Tabel 3. Tahapan Penyaluran Bantuan Bahan Pangan Berbasis Aplikasi PGC

Tahapan Fungsi Utama Sumber
Pendaftaran Digital ~ * cngumpulan data penerima Hamid (2022); Septiani et al. (2020)
bantuan
Verifikasi & Validasi Penyaringan dan akurasi data Fadlurrohim et al. (2019)
Pengesahan Penetapan KPM berbasis sistem Putri et al. (2024)

Kelayakan
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Tahapan Fungsi Utama Sumber

Pengendalian penggunaan

Pengalokasian Dana bantuan Khoiriyah (2023)
Transaksi & Nurhidayah & Adiwati (2025); Rosita et al.
Distribusi Pemenuhan kebutuhan pangan (2024)

Tahap akhir dalam sistem penyaluran bantuan pangan melalui aplikasi PGC adalah konfirmasi
penerimaan, pemantauan, dan evaluasi program. Penerima bantuan diwajibkan melakukan konfirmasi
digital setelah menerima bahan pangan sebagai bukti penyelesaian transaksi. Tim pengelola program
secara berkala memantau data transaksi untuk menilai efektivitas, kepatuhan, dan potensi kendala di
lapangan. Evaluasi berkelanjutan menjadi dasar perbaikan sistem agar penyaluran bantuan pangan
semakin tepat sasaran, efisien, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat (Dharmakarja, 2017;
Fitriani et al., 2025; Mulya & Yuliantini, 2023).

KESIMPULAN

Aplikasi PGC merupakan aplikasi penting untuk melakukan pembayaran dan pembagian bantuan
bahan pangan melalui kantor pos. Aplikasi PGC juga memuat informasi yang lengkap dan akurat,
termasuk nama dan alamat pengirim, nama dan alamat penerima bantuan bahan pangan. Fungsi utama
aplikasi PGC adalah sebagai bentuk aplikasi pengiriman dan untuk mempermudah proses tpembagian
bantuan bahan pangan dan barang. Aplikasi ini memastikan bahwa barang sampai ke tujuan denga aman
dan tepat waktu. Adanya aplikasi PGC, proses administrasi pengiriman barang bantuan bahan pangan
menjadi tertera dan terkontrol, sehingga dapat meningkatkan efiensi operasional dan kepuasan
pelanggan. Dalam melakukan pengiriman bantuan bahan pangan pada kantor pos tegal diperlukan
aplikasi PGC(Pos Giro Cash), Aplikasi PGC adalah aplikasi yang digunakan dan dikelola oleh
pemerintah untuk penanggulanagan, kerawanan pangan, dan untuk memenuhi kesepakatan kerja sama
internasional serta keperluan lainnya yang ditetapkan oleh pemerintah.
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